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MOTTO  

 

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S An-Nahl: 

97) 
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ABSTRAK 

 

GAMBARAN SEL EPITEL PEMAKAI BODYLOTION PADA 

MAHASISWA DIII TLM ITSKes INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG 

 

Oleh: 

 Nita Putri Sephia ¹⁾, Awaluddin Susanto ²⁾, Ratna Dewi Permatasari ³⁾ 

 

Perubahan pada struktur dan fungsi sel epitel dapat menjadi indikator adanya 

gangguan Kesehatan kulit, yang rentan terhadap paparan berbagai produk 

perawatan kulit termasuk bodylotion. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

gambaran sel epitel kulit pemakai bodylotion pada mahasiswa DIII TLM ITSKes 

Insan Cendekia Medika jombang. Manfaat penelitian ini adalah dapat bermanfaat 

bagi masyarakat untuk mengetahui kandungan bodylotion dan cara pemakaian 

yang benar sebagai sarana untuk mengetahui gambaran sel epitel kulit pemakai 

bodylotion bagi pembaca. Penelitian ini bersifat dekriptif yang menggambarkan 

status atau gejala tertentu dan dapat memetakan fakta berdasarkan cara pandang. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa DIII TLM ITSKes Insan Cendekia 

Medika Jombang, dengan 35 sampel yang diambil sebagai resonden. Teknik 

pengambilan sampel dengan total sampling yaitu dengan pengambilan seluruh 

sampel. Hasil penelitian ini didapatkan responden dengan hasil sel epitel normal 

(100%) yang menandakan tidak terjadi perubahan pada sel epitel pada pengguna 

bodylotion. Kulit yang sehat terdiri dari 90% air yang memberikan kekuatan 

fleksibilitas terhadap kulit untuk melindungi tubuh karena tubuh akan kehilangan 

cairan dalam setiap harinya dikarenakan oleh faktor-faktor eksternal seperti cuaca 

lingkungan beberapa jenis, melalui aktivitas normal pada setiap harinya. pada 

penelitian ini didapatkan hasil pada mahasiswa yang memakai bodylotion di 

ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang dapat disimpulkan bahwa seluruh dari 

responden didapatkan hasil normal. Saran bagi peneliti selanjutnuya diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya bisa memperluas studi berikut menggunakan sampel 

selain mahasiswa yaitu para pekerja yang kesehariannya terpapar oleh sinar 

matahari. 

 

 

Kata Kunci : Sel epitel, Bodylotion, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF EPITHELIAL CELLS USING BODYLOTION IN DIII 

TLM ITSKes INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG 

 

By: 

Nita Putri Sephia ¹⁾, Awaluddin Susanto ²⁾, Ratna Dewi Permatasari ³⁾ 

 

 

Changes in epithelial cell structure and function can be an indicator of skin health 

disorders, which are vulnerable to exposure to various skin care products including 

bodylotion. The purpose of this study was to determine the description of skin 

epithelial cells of bodylotion users in DIII TLM ITSKes Insan Cendekia Medika 

jombang students. The benefit of this research is that it can be useful for the 

community to know the content of bodylotion and how to use it correctly as a means 

of knowing the description of skin epithelial cells of bodylotion users for readers. 

This research is descriptive which describes the status or certain symptoms and can 

map the facts based on perspective. The population in this study were DIII TLM 

ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang students, with 35 samples taken as 

respondents. The sampling technique with total sampling is by taking the entire 

sample. The results of this study obtained respondents with normal epithelial cell 

results (100%) which indicates no change in epithelial cells in bodylotion users. 

Healthy skin consists of 90% water which gives the strength of flexibility to the skin 

to protect the body because the body will lose fluid in every day due to external 

factors such as environmental weather of several types, through normal activities 

every day. in this study obtained results on students who wear bodylotion at ITSKes 

Insan Cendekia Medika Jombang can be concluded that all of the respondents 

obtained normal results. Suggestions for future researchers are expected for future 

researchers to expand the following studies using samples other than students, 

namely workers whose daily lives are exposed to sunlight. 

 

Keywords: Epithelial cells, Bodylotion, students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

   Kurlit adalah bagian telrrbe lrsar pada turburh manursia yang te lrrlelrtak di 

bagian telrrlurar pelrrmurkaan turburh yang belrrintelrraksi langsurng delrngan 

lingkurngan. Pe lrnggurnaan proldurk pe lrwarnaan kurlit selrpe lrrti boldyloltioln te lrlah 

melrnjadi rurtinitas se lrhari-hari banyak olrang (Burtarburtar & Chaelrrurnisaa, 2020). 

Namurn, belrbe lrrapa pelrne lrlitian melrngindikasikann bahwa kandurngan kimia dalam 

proldurk pe lrrawatan kurlit dapat melrmpe lrngarurhi se lrl-selrl kurlit telrrmasurk se lrl e lrpitelrl. 

Se lrl elrpitelrl adalah jelrnis se lrl yang melrmbe lrnturk pelrrmurkaan lapisan lurar kurlit 

manursia. Me lrre lrka melrmiliki pelrran pelrnting dalam melrnjaga kelrurturhan kurlit selrrta 

melrlakurkan furngsi-furngsi vital selrpelrrti relrge lrne lrrasi, pelrrlindurngan, dan pelrngaturran 

surhur turburh, olle lrh kare lrna itur, pe lrmahaman telrntang bagaimana se lrl elrpitelrl 

be lrrintelrraksi delrngan bahan-bahan yang telrrkandurng dalam proldurk pe lrrawatan 

kurlit, selrpe lrrti boldyloltioln. Pe lrrurbahan pada strurkturr dan furngsi se lrl elrpitelrl dapat 

melrnjadi indikatolr adanya gangguran Kelrse lrhatan kurlit, yang relrntan telrrhadap 

paparan belrrbagai proldurk pelrrawatan kurlit telrrmasurk boldyloltioln (Sole lrsilawati, 

2019).  

   Badan POlM melrne lrmurkan 43 itelrm kolsme lrtika melrngandurng bahan 

be lrrbahaya yang dipelrrgurnakan urnturk melrngurbah ataur me lrmpelrrbaiki pelrnampilan. 

Bahan hydrolqurinolnelr urnturk melrnghambat pelrmbe lrnturkan melrlanin (zat pigmelrn 

kurlit) melrnjadikannya selrbagai bahan kolsme lrtik yang polpurle lrr, yaitur urnturk 

proldurk pe lrmurtih kurlit (pelrmurtih), namurn pe lrnggurnaan hydrolqurinolne lr dalam 
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jangka panjang dan dolsis tinggi dapat melrmburat kurlit melrrah dan rasa telrrbakar 

se lrrta kelrlainan pada ginjal, kankelrr darah dan kankelrr selrl hati. Di Indolne lrsia bisa 

melrncapai 8% urnturk pe lrnjuralan kolsme lrtik de lrngan relrse lrp dolkte lrr. Kali ini 

ditelrmurkan ko lsmelrtik buratan Cina di Indolne lrsia yang melrngandurng hydrolqurinolnelr 

lelrbih dari 2% (BPOlM, 2021). 

Pe lrnggurnaan BoldyLoltioln yang se lrmakin melrningkat di kalangan 

mahasiswa,. Hal ini didolrolng olle lrh ke lrsadaran akan pelrntingnya pelrrawatan kurlit 

dan melrningkatnya kelrte lrrse lrdiaan proldurk boldyloltioln di pasaran. Selriring delrngan 

melrningkatnya pelrrmintaan, belrrbagai melrrelrk dan jelrnis boldyloltioln be lrrmurncurlan, 

melrnawarkan be lrragam manfaat dan kandurngan bahan aktif. Mahasiswa  

melrmiliki banyak pilihan dalam melrmilih boldyloltioln yang se lrsurai delrngan 

ke lrburturhan dan prelrfe lrrelrnsi melrre lrka. Kelrburturhan akan melrnge lrnai pelrngarurh 

boldyloltioln telrrhadap kelrse lrhatan  kurlit, melrnjadi selrmakin pelrnting. Kelrjadian elrfelrk 

samping boldyloltioln yang dapat belrre lraksi me lrnimburlkan  elrfe lrk samping yang 

curkurp parah akibat pelrnambahan bahan adiktif urnturk melrningktakan elrfe lrk 

pe lrmurtih se lrpelrrti belrrurpa iritasi, alelrrgi, ataur kurlit kelrring (Maria, 2023).  

Pe lrrmasalahan yang telrlah diidelrntifikasi te lrrkait gambaran selrl elrpitelrl 

pe lrmakai boldyloltioln, elrdurkasi dan solsisalisasi pelrntingnya melrmilih boldyoltioln 

yang selrsurai delrngan jelrnis kurlit dan kelrburturhan individur Be lrrdasarkan 

pe lrrmasalahan yang telrlah diidelrntifikasi te lrrkait gambaran selrl elrpitelrl pelrmakai 

boldyloltioln Infolrmasi melrnge lrnai kandurngan bahan aktif yang aman dan 

be lrrmanfaat bagi kurlit jurga pe lrrlur disampaikan. Cara pelrnggurnaan yang belrnar 

telrrmasurk jurmlah yang telrpat dan frelrkure lrnsi pelrnggurnaan. Elrfe lrk samping dan 

tanda-tanda alelrrgi yang murngkin timburl akibat pelrngurnaan boldyloltioln. Me lrre lrka 
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pe lrrlur diingatkan urnturk se lrge lrra melrnghe lrntikan pelrnggurnaan jika 

telrrjadi relraksi alelrrgi (Salsabila elrt al., 2021) 

 Be lrrdasarkan pelrnje lrlasan diatas maka pelrnurlis telrrtarik urnturk melrlakurkan 

pe lrnelrlitian delrngan jurdurl “gambaran selrl elrpitelrl pada pelrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Insan Ce lrde lrkia Melrdika Jolmbang”. Pelrne lrliti ingin 

melrnge lrtahuri bagaimana kolndisi ataur gambaran selrl e lrpitelrl kurlit pelrmakai 

boldyloltioln pada mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Indan Celrnde lrkia Melrdika 

Jolmbang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimanakah gambaran selrl e lrpitelrl kurlit pelrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKelrs Insan Ce lrnde lrkia Melrdika  jolmbang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Me lrnge lrtahuri gambaran selrl e lrpitelrl kurlit pe lrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKelrs Insan Ce lrnde lrkia Melrdika jolmbang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil pelrne lrlitian ini diharapkan dapat melrningkatkan ilmur pe lrngelrtahuran 

di bidang sitolhistollolgi melrnge lrnai gambaran pelrme lrriksan elrpitelrl kurlit pada 

pe lrmakai boldyloltioln dan dapat selrbagai relrfe lrrelrnsi bagi pelrmbaca. 
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1.4.2 Manfaat praktis  

Pe lrne lrlitian ini diharapkan dapat belrrmanfaat bagi masyarakat urnturk 

melrnge lrtahuri kandurngan boldyloltioln yang be lrrbahaya bagi kurlit dan cara 

pe lrmakaian yang belrnar se lrbagai sarana urnturk me lrngelrtahuri gambaran selrl e lrpitelrl 

kurlit pelrmakai boldyloltioln bagi pelrmbaca. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kosmetik 

2.1.1 Definisi 

Kolsme lrtika adalah bahan ataur se lrdiaan yang dimaksurdkan urnturk 

digurnakan pada bagian lurar turburh manursia (elrpide lrrmis, ramburt, kurkur, bibir 

dan olrgan gelrnital bagian lurar) ataur gigi dan melrmbran murkolsa murlurt telrrurtama 

urnturk melrmbelrrsihkan, melrwangikan, me lrngurbah pelrnampilan dan ataur 

melrmpe lrrbaiki baur badan ataur melrlindurngi ataur melrmelrlihara turburh pada kolndisi 

baik. Kolsme lrtika dibagi melrnjadi 2 gollolngan, yaitur kolsme lrtika pelrmelrliharaan 

dan pelrrawatan (skincarelr), kolsme lrtika rias/de lrkolratif. (Surrahman, 2023) 

2.1.2 Penggolongan kosmetik 

Me lrnurrurt pelrnggurnaan pada kurlit kolsmelrtik dibagi melrnjadi dura gollolngan, 

yaitur: 

1. Kolsme lrtika pelrrawatan kurlit (skin-carelr colsmelrtics) antara lain:  

a. Urnturk me lrmbelrrsihkan kurlit (clelranselrr). Saburn, clelransing milk, 

danpelrnye lrgar kurlit (frelrshe lrne lrr).  

b. Urnturk melrle lrmbabkan kurlit ( molisturrizelrr) : nightcrelram  

c. Urnturk pe lrlindurng kurlit: surnblolck crelram/loltioln  

d. Urnturk melrnipiskan ataur melrngampelrlas kurlit (pelre lrling): scrurbcrelram  
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2. Kolsme lrtika riasan (delrkolratif/makelr-urp)  

Ko lsme lrtik delrkolratif dibagi melrnjadi dura, yaitur kolsmelrtik yang 

melrnimburlkan elrfelrk pada pe lrrmurkaan dan pe lrmakaiannya selrbelrntar, yaitur: 

be lrdak, lipstick, blursholn, elrye lr shadolw, dan lain-lain. Kole lrmelrtik yang 

e lrfelrknya dalam waktur yang lamalurnturr : car ramburt dan pelrmurtih kurlit 

(urmmah, 2022). 

2.2 Bodylotion  

2.2.1 Definisi  

Boldyloltioln adalah proldurk kolsme lrtik tolpical yang murdah diaplikasikan 

ke lr se lrlurrurh turburh. E lrmurlsi yang digurnakan pada arelra kurlit dapat belrrurpa minyak 

dalam air ataur air dalam minyak. Jika dibandingan salelrp ataur krim, loltioln 

lelrbih celrpat melrrata selrtelrlah diaplikasiakan di pelrrmurkaan kurlit karelrna 

kolnsiste lrnsinya belrrbe lrnturk cair. Elrmurlgatolr be lrrfurngsi se lrbagai bahan 

pe lrngelrmurlsi urnturk melrstabilkan se lrdiaan e lrmurlsi. Urnturk me lrnge lrtahuri je lrnis 

karaktelrristik boldyloltioln dapat dilakurkan pe lrngurjian fisik maurpurn pe lrngurjian 

stabilitas selrdiaan (urmmah, 2022) 

 De lrhidrasi pada kurlit dapat dikurrangi delrngan melrggurnakan 

boldyloltioln. Boldyloltioln adalah kolsme lrtik yang belrrfurngsi urnturk melrngurrangi 

pe lrngurapan air dari kurlit dan melrnarik air dari urdara yang masurk kelr dalam 

straturm colrne lrurm yang melrngalami delrhidrasi dapat jurga melrlelrmbabkan kurlit 

(urmmah, 2022).  
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2.2.2 Komposisi bahan lotion  

1. Pollielrtilelrnglikoll 4000 

Pe lrmelrrian PE lrG 4000 melrrurpakan se lrrburk licin purtih ataurpoltolngan 

purtih kurning gading, praktis tidak belrrbaur, tidak belrrasa. Kelrlarurtan PElrG 

4000 adalah murdah larurt didalam air, dalam elrtanoll (95%), dan dalam 

klolrolfolrm, praktis dan tidak larurt dalam elrtelrr. Ke lrse lrmpurrnaan melrlarurt dan 

warna larurtan 5g dalam air selrhingga 50 ml praktis jelrrnih dan tidak 

be lrrwarna. Bolbolt molle lrkurl rata-rata tidak kurrang dari 3000 dan tidak lelrbih 

dari 3700.  

2. Ste lraril alkolholl  

Ste lraril alkolholl melrrurpakan campurran alkolholl padat, telrrurtama 

telrrdiri dari stelraril alkolho ll. Pe lrmbelrrian burtiran ataur poltolngan, licin, purtih, 

baurk has, rasa tawar. Kelrlarurtan surkar larurt dalam air, larurt dalam elrtanoll 

(95%) P dan dalam elrtelrr. Be lrrfurngsi se lrbagai zat tambahan. 

3. Glise lrrin  

Pe lrmbelrrian cairan selrpe lrrti sirolp, jelrrnih, tidak belrrwarna dan tidak 

be lrrbaur manis diikurti rasa hangat. Higrolskolpik, Jika disimpan belrbelrrapa 

lama pada surhur re lrndah dapat melrmadat melrmbe lrnturk massa hablurr tidak 

be lrrwarna yang tidak melrle lrburr hingga surhur melrncapai lelrbih kurrang 20˚C. 

ke lrlarurtan dapat campurr delrngan air, dan delrngan elrtanoll (95%) , praktis tidak 

larurt dalam klolrolfolrm, dalam elrtelrr dan dalam minyak lelrmak. Belrrfurngsi 

se lrbagai zat tambahan. 
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4. Natriurm Laurril Surlfat  

Pe lrmelrriannya belrrwarna purtih ataur kurning murda, kristal, selrrburknya 

lelrmburt, melrnye lrrurpai saburn, rasanya pahit. Ke lrlarurtannya murdah larurt dalam 

air,dapat melrmbelrnturk urtanolpaselrle lrn, hampir tidak dapat larurt dalam 

klolrolfolrm dan elrte lrr. Khasiat dan kelrgurnaan se lrbagai pelrmbelrrsih, pelrnge lrmurlsi, 

pe lrnelrtrasi kurlit, tablelrt, pelrlurmas kapsurl dan pe lrmbasah.  

5. Nipagin  

Me lrtil Parabelrn melrngandurng tidak kurrang dari 99,0% dan tidak 

lelrbih dari 101,0% . Pelrmelrrian selrrburk hablurr halurs, purtih, hampelrr tidak 

be lrrbaur, tidak melrmpurnyai rasa, kelrmurdian agak melrmbakar diikurti rasa 

telrbal. Kelrlarurtan larurt dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air melrndidih, 

dalam 3,5 bagian elrtanoll (95%) dan dalam 3 bagian aselrtoln, murdah larurt 

dalam elrtelrr dan dalam larurtan alkali hidrolksida, larurt dalam 60 bagian 

gliselrroll dan dalam 40 bagian 17 minyak lelrmak nabati panas, jika 

didinginkan larurtan telrtap jelrrnih. Khasiat dan pelrnggurnaan zat tambahan, 

zat pelrngawelrt. 

6. Olle lrurm Rolsae lr  

Minyak mawar adalah minyak atsiri yang dipelrrollelrh delrngan 

pe lrnyurlingan urap burnga se lrgar Rolsa gallica , Rolsa damasce lrnelr Mille lrr, rolsa 

alba L danvarielrtas Rolsa lain. Pelrmelrrian cairan, tidak belrrwarna ataur kurning, 

baur melrnye lrrurpai burnga mawar, rasa khas, pada surhur 25˚ ke lrntal, jika 

didinginkan pelrrlahan-lahan belrrurbah melrnjadi massa hablurr be lrning yang 

jika dipanaskan murdah melrle lrburr. Kelrlarurtan larurt dalam 1 bagian 
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klolrolfolrm, larurtan jelrrnih. Pe lrnyimpanan dalam wadah telrrturturp rapat. 

Be lrrfurngsi se lrbagai pelrwangi. 

2.2.3 Fungsi proteksi dan penggunaan pada bodylotion 

Kurlit melrmiliki banyak furngsi, yang be lrrgurna dalam melrnjaga 

melrkanismelr turburh. Kurlit wajah pada manursia melrmpurnyai jelrnis yang belrrbe lrda-

be lrda telrrganturng de lrngan kolndisi lingkurngan dan ke lrturrurnan. Je lrnis kurlit yang 

be lrrbelrda telrnturnya melrmiliki pelrrawatan yang belrrbe lrda jurga. Olle lrh karelrna itur, 

ke lrgiatan pelrrawatan kurlit akan diselrsuraikan de lrngan jelrnis kurlit telrrse lrburt. Karelrna 

Pe lrnggurnaan proldurk pada kurlit yang tidak telrpat delrngan pelrnggollolngan jelrnis 

kurlit akan melrnye lrbabkan kelrrursakan pada kurlit. Ollelrh kare lrna itur, ke lrgiatan 

pe lrrawatan kurlit akan diselrsuraikan delrngan jelrnis kurlit telrrselrburt. Karelrna 

Pe lrnggurnaan proldurk pada kurlit yang tidak telrpat delrngan pelrnggollolngan jelrnis 

kurlit akan melrnyelrbabkan kelrrursakan pada kurlit (Ambarwati, 2021) 

Salah satur bahan belrrbahaya pada kolsme lrtik adalah bahan pelrmurtih 

se lrpe lrrti hydrolqurinolnelr. Bahan hydrolqurinolne lr tidak selrharursnya digurnakan 

dalam boldyloltioln kare lrna dapat melrmiliki e lrfelrk samping yang be lrrbahaya bagi 

Ke lrse lrhatan. Hydrolqurinolne lr digurnakan dalam belrbe lrrapa proldurk pe lrmurtih kurlit, 

telrtapi banyak poltelrnsi relrsiko l Ke lrse lrhatan yang selrriurs, telrrmasurk iritasi kurlit, 

kankelrr kurlit, dan elrfelrk samping sitelrmik lainnya (Maria, 2023).  
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Prolte lrksi dalam boldyloltioln melrmiliki belrbe lrrapa furngsi yang pelrnting 

urnturk melrnjaga kelrse lrhatan dan kelrcantikan kurlit: 

1. Me lrlindurngi paparan dari sinar UrV. 

2. Me lrlelrmbabkan dan melrmpelrrtahankan kurlit. 

3. Me lrmbantur pe lrrbaikan kurlit. 

4. Me lrmbelrrikan pelrrlindurngan kurlit dari bahan kimia yang belrrbahaya. 

2.3 Kulit 

2.3.1 Definisi 

Kurlit melrrurpakan olrgan turburh telrrbe lrsar, telrrhiturng se lrkitar 15% dari toltal 

be lrrat badan olrang delrwasa. Kurlit melrmpurnyai banyak furngsi vital, telrrmasurk 

pe lrlindurngan telrrhadap paparan fisik, kimia, dan infelrksi, selrrta melrncelrgah 

ke lrhilangan air selrcara belrrlelrbihan dari turburh dan be lrrpelrran dalam 

telrrmolre lrgurlasi. Selrcara urmurm, kurlit biasanya telrrdiri atas tiga lapisan, yaitur 

lapisan elrpidelrrmis, de lrrmis dan jaringan surbkurtan. Kurlit adalah olrgan yang 

telrrsursurn dari 4 jaringan dasar (Solelrsilawati, 2019) 

1. Kurlit melrmiliki belrrbagai jelrnis e lrpitelrl, telrrurtama elrpitelrl be lrrlapis gelrpelrng 

de lrngan lapisan tandurk. Pe lrnburlurh darah pada delrrmisnya dilapisi olle lrh 

e lrndoltelrl. Ke lrlelrnjar-kelrlelrnjar kurlit melrrurpakan ke lrlelrnjar elrpitelrlial. 

2. Pada de lrrmis telrrdapat belrrbagai jelrnis jaringan ikat, telrrnasurk se lrl-se lrl le lrmak 

dan se lrrat kollagn dan elrlastin.   

3. Jaringan oltolt dapat ditelrmurkan pada delrrmis. Colntolh, jaringan oltolt pollols, 

yaitur oltolt pelrne lrgak ramburt (m. arrelrctolr pili) dan pada dinding pelrmburlurh 

darah, selrdangkan jaringanoltolt belrrcolrak te lrrdapat pada oltolt-oltolt elrkspre lrsi 

wajah.  
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4. Jaringan saraf selrbagai relrse lrptolr se lrnsolris yang dapat ditelrmurkan pada kurlit 

be lrrurpa urjurng saraf belrbas dan belrrbagai badan akhir saraf (urmmah, 2022).  

Kurlit melrmiliki banyak furngsi, yang be lrrgurna dalam melrnjaga 

melrkanismelr turburh. Furngsi-furngsi telrrse lrburt dapat dibelrdakan melrnjadi furngsi 

proltelrksi, absolrpsi, e lrkskre lrsi, pelrrse lrpsi, pe lrngaturran surhur turburh, dan 

pe lrmbelrnturkan vitamin D. Kurlit wajah pada manursia melrmpurnyai jelrnis yang 

be lrrbelrdabe lrda telrrganturng de lrngan kolndisi lingkurngan dan kelrturrurnan 

(Ambarwati, 2021). 

2.3.2 Lapisan kulit  

1. Epidermis  

E lrpidelrrmis melrrurpakan lapisan paling lurar kurlit dan telrrdiri atas elrpitelrl 

be lrrlapis gelrpelrng de lrngan lapisan tandurk. E lrpidelrrmis hanya telrrdiri dari 

jaringan elrpitelrl, tidak melrmpurnyai pelrmburlurh darah maurpurn limf; olle lrh 

karelrnaitur se lrmura nurtrielrn dan olksige lrn dipe lrrollelrh dari kapilelrr pada lapisan 

de lrrmis. Elrpitelrl belrrlapis gelrpelrng pada elrpide lrrmis ini telrrsursurn olle lrh banyak 

lapis se lrl yang diselrburt ke lrratinolsit. Se lrl-se lrl ini se lrcara telrtap dipelrrbaruri melrlaluri 

mitolsis se lrl-se lrl dalam (Kalangi, 2019). 

Gambar 2.1 stru rkturr kurlit (u rmmah, 2022) 

 



12 

 

 

 

Lapis basal yang selrcara belrrangsurr dige lrse lrr ke lr pe lrrmurkaan elrpitelrl. 

Se lrlama pelrrjalanannya, selrl-se lrl ini belrrdifelrre lrnsiasi, melrmbelrsar, dan 

melrngurmpurlkan filamelrn ke lrratin dalam sitolplasmanya. Me lrndelrkati 

pe lrrmurkaan, se lrlse lrl ini mati dan se lrcara telrtap dilelrpaskan (te lrrkelrlurpas). Waktur 

yang diburturhkan urnturk melrncapai pelrrmurkaan adalah 20 sampai 30 hari. 

Moldifikasi strurkturr selrlama pelrrjalanan ini dise lrburt sitolmolrfolsis dari selrl-se lrl 

e lrpidelrrmis. Belrnturknya yang belrrurbah pada tingkat belrrbe lrda dalam elrpitelrl 

melrmurngkinkan pelrmbagian dalam poltolngan histollolgik telrgak lurrurs 

telrrhadap pelrrmurkaan kurlit. Elrpidelrrmis telrrdiri atas 5 lapisan yaitur, dari 

dalam kelr lurar, straturm basal, straturm spinolsurm, straturm granurlolsurm, 

straturm lursidurm, dan straturm kolrnelrurm. Melrnurrurt (urmmah, 2022) 

E lrpidelrrmis melrmiliki lapisan yaitur : 

a. Straturm basal (lapis basal, lapis belrnih) 

Lapisan ini telrrlelrtak di paling dalam dan telrrdiri dari satur lapis 

se lrl  yaitur yang telrrsursurn be lrrde lrre lrt-delrre lrt di atas melrmbran basal dan 

melrle lrkat pada delrrmis di bawahnya. Selrl-se lrlnya kurbolid ataur silindris. 

Intinya belrsar, jika dibanding urkurran se lrlnya, dan sitolplasmanya 

basolfilik. Pada lapisan ini biasanya telrrlihat gambaran mitoltik selrl, 

prollifelrrasi se lrlnya belrrfurngsi urnturk re lrgelrne lrrasi elrpitelrl. 

b. Straturm spinolsurm (lapis tajur) 

   Lapisan ini telrrdiri atas belrbelrrapa lapis selrl yang belrsar-belrsar 

be lrrbelrnturk polligolnal delrngan inti lolnjolng. Sitolplasmanya kelrbiruran. 

Bila dilakurkan pelrngamatan delrngan pelrmbe lrsaran olbyelrktif 45x, maka 

pada dinding selrl yang belrrbatasan delrngan se lrl di selrbe lrlahnya akan 
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telrrlihat tajur-tajur yang selrollah melrnghurburngkan antara selrl yang satur 

de lrngan selrl yang lainnya. 

c. Straturm granurlolsurm (lapis belrrburtir) 

Lapisan ini telrrdiri atas 2-4 lapis se lrl gelrpe lrng yang 

melrngandurng banyak granurla basolfilik yang diselrburt jurga granurla 

ke lrratolhialin, yang delrngan melrnggurnakan mikrolskolp e lrle lrktroln yang 

telrrlihat  selrbagai partikelrl amolrf yang tidak melrmiliki melrmbran telrtapi 

telrrburngkurs olle lrh ribolsolm. Mikrolfilamelrn melrle lrkat pada pelrrmurkaan 

granurla 

d. Straturm lursidurm (lapis belrning)  

Lapisan ini dibelrnturk ollelrh 2-3 lapisan selrl gelrpe lrng yang telrmburs 

cahaya, dan agak elrolsinolfilik. Tak ada inti maurpurn olrganelrl pada selrl-selrl 

lapisan ini. 

e. Straturm kolrne lrurm (lapis tandurk)  

   Lapisan ini telrrdiri atas banyak lapisan selrl-se lrl mati ataur pipih 

dan tidak belrrinti selrrta sitolplasmanya digantikan delrngan kelrratin. Selrl-se lrl 

yang paling pelrrmurkaannya melrrurpakan sisik zat tandurk telrrdelrhidrasi 

yang se lrlalur telrrkelrlurpan. 

1) Dermis 

De lrrmis telrrdiri dari straturm papilaris dan straturm relrtikurlaris, 

de lrngan batas antara kelrdura lapisan tidak telrgas, se lrrat antaranya saling 

melrnjalin (Sole lrsilawati, 2019). 
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2) Jaringan subkutan 

Jaringan surbkurtan ataur hipolde lrrmis adalah jaringan ikat 

lolnggar yang belrrarti banyak melrngandurng se lrl lelrmak. Selrrat kollagelrn 

telrrsursurn se lrjajar, belrbe lrrapa di antaranya yang melrnyatur de lrngan 

straturm re lrtikurlelrr. Urmurmnya, Lelrmak surbkurtan urmurnya akan 

celrnde lrrurng me lrngurmpurl di are lra telrrte lrntur pada turburh. Staturs gizi dan 

pe lrrbelrdaan jelrnis ke lrlamin jurga melrmpelrngarurhi jurmlah lelrmaknya 

(Kalangi, 2019) 

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi kerusakan kulit  

Be lrrdasarkan belrbe lrrapa pelrnelrlitian, olrang-olrang kurlit purtih biasanya 

lelrbih banyak melrnde lrrita kankelrr kurlit. Hal telrrse lrburt diprelrdiksikan selrbagai 

akibat selrringnya melrrelrka telrrke lrna (banyak te lrrpapar) cahaya matahari. Apalagi 

Ne lrgara Indo lnelrsia adalah nelrgara yang telrrlelrtak di se lrpanjang khaturlistiwa, yang 

be lrrarti paparan sinar matahari curkurp tinggi di se lrpanjang tahurn. Faktolr yang 

melrmpe lrngarurhi kelrrursakan, yaitur ke lrbiasaan telrrpapar sinar matahari, pelrkelrrjaan, 

tingkat pigmelrntasi kurlit dan pelrmakain be lrrlelrbihan. Wajah, kelrpala, lelrhe lrr, 

purnggurng tangan dan lelrngan melrrurpakan lolkasi urtama telrrjadinya kankelrr kurlit. 

Inside lrnsi ini melrningkat se lrsurai delrngan be lrrtambahnya ursia. Be lrbelrrapa 

pe lrnelrlitian lain jurga melrnyatakan bahwa sinar matahari melrrurpakan faktolr 

urtama yang melrnye lrbabkan kelrganasan kurlit. Bagian sinar matahari yang 

didurga se lrbagai karsinolgelrsne lrsis te lrrse lrburt adalah sinar urltraviollelrt B (UrV B). 

Te lrrpaparnya sinar matahari yang telrrlalur lama akan melrningkatnya pelrmakaian 

bahan-bahan kimia telrrtelrntur, melrnye lrbabkan pelrningkatan insidelrnsi kankelrr kurlit 

(De lrdiantol, 2022).  
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Radiasi UrV melrningkatkan risikol ke lrrursakan jangka panjang selrpe lrrti 

pholtolaging, foltolimurnolsurpre lrsi, dan foltolkarsinolgelrne lrsis. Radiasi UrV A 

melrmpurnyai elrfelrk ne lrgatif pada kelrratinolsit elrpidelrrmis dan fibrolblas delrrmal selrrta 

melrngindurksi pe lrrurbahan jangka panjang. Pe lrrurbahan yang timburl akibat 

radiasi UrV B te lrrlihat telrrurtama di dalam e lrpidelrrmis telrtapi jurga melrnelrmburs 

bagian atas delrrmis. Elrfe lrk belrrbahaya dari paparan sinar urltraviolle lrt telrrurtama 

melrncakurp elrfe lrk samping pada kurlit se lrpe lrrti telrrbakar sinar matahari, 

foltoldelrrmatolsis, hipe lrrpigmelrntasi, pholtolaging pada kurlit, selrrta lelrsi prakankelrr 

dan kankelrr, yang dapat melrmbelrnturk  pe lrrurbahan klinis pada kurlit 

(Grolmkolwska-Kępka elrt al., 2021).  

2.4 Sel epitel 

2.4.1 Definisi 

Se lrl elrpitelrl adalah jelrnis se lrl yang melrmbelrnturk pe lrrmurkaan lapisan lurar 

kurlit manursia. Melrre lrka sangat pelrnting urnturk melrnjaga kelrurturhan kurlit se lrrta 

melrlakurkan furngsi-furngsi vital selrpe lrrti re lrgelrne lrrasi, pelrrlindurngan, dan 

pe lrngaturran surhur turburh. Olle lrh karelrna itur, pe lrmahaman telrntang bagaimana selrl 

e lrpitelrl belrrintelrraksi delrngan bahan-bahan yang telrrkandurng dalam proldurk 

pe lrrawatan kurlit, selrpe lrrti handboldy, sangatlah pe lrnting. Elrpitelrl telrrbagi melrnjadi 

dura belrrdasarkan belrnturk se lrl dan sursurnanya pada suratur lapisan. Elrpitelrl 

melrmbran melrmiliki belrnturk se lrl pipih, kurbis, silindris, dan belrnturk pelrralihan. 

E lrpitelrl dapat belrrke lrmbang dari kelrtiga lapis be lrnis e lrmbriolnal. Kelrbanyakan elrpitelrl 

melrlapisi kurlit, murlurt, hidurng dan anurs yang be lrrasal dari elrctolde lrrmal. Elrpitelrl 

telrrdapat pada sistelrm pe lrrnapasan, salurran, pe lrncelrrnaan, dan kelrlelrnjar salurran 

celrrna (prankelras dan hati) be lrrasal dari elrdolde lrrmal. Selrdangkan melrsolde lrrmal 
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melrrurpakan elrpitelrl ataur e lrndo ltelrl yang melrlapisi pelrmburlurh darah (Solelrsilawati, 

2019). 

 E lrpitelrl dapat belrrpe lrran selrbagai melrmbranelr dan kelrlelrnjar. Elrpitelrl belrrurpa 

melrmbranelr telrrsursurn atas selrlyang melrmbe lrnturk lapisan urnturk melrmbatasi 

pe lrrmurkaan lurar dan dalam selrl. Elrpitelrl yang turmburh melrne lrmburs jaringan ikat 

akan melrmbelrnturk kelrle lrnjar. Pada suratur saat pelrrmurkaan antara elrpitelrl dan 

pe lrrmurkaan ke lrlelrnjar. Pada suratur saat pe lrrmurkaan antara elrpitelrl dan jaringan ikat 

telrrse lrnurt akan hilang selrhingga selrcrelrt kelrlelrnjar akan masurk ke lr pelrmburlurh darah. 

Hal ini diselrburt kelrlelrnjar elrndolkrin (Sole lrsilawati, 2019). 

 E lrpitelrl telrrbagi melrnjadi dura belrrdasarkan be lrnturk se lrl dan sursurnannya 

pada suratur lapisan. Elrpitelrl me lrmbran me lrmiliki belrnturk se lrl pipih, kurbis, 

silindris, dan belrnturk pelrralihan. Selrl elrpitelrl telrrsursurn satur lapis selrhingga 

melrmbe lrnturk e lrpitelrl selrlapis dan telrrsursurn dalam dura lapis ataur lelrbih selrhingga 

telrrbe lrnturk elrpitelrl belrrlapis. Elrpitelrl selrlapis belrrada di atas melrmbran basal hingga 

ke lr pelrrmurkaan. Selrdangkan e lrpitelrl belrrlapis be lrrada di lapisan basal yang telrrle lrtak 

di atas melrmbran basal. Selrlain itur jurga telrrdapat elrpitelrl belrrtingkat yang telrrsursurn 

dari selrl yang saling belrrhurburngan de lrngan melrmbran basal namurn tidak selrmura 

se lrl melrncapai pelrrmurkaan (Sole lrsilawati, 2019). 

1. Epitel selapis  

a. E lrpitelrl selrlapis pipih  

E lrpitelrl se lrlapis pipih telrrsursurn dari se lrl dan inti yang pipih delrngan 

telrpi tidak telrraturr, dan selrlnya telrrsursurn saling belrrde lrkatan melrmbelrnturk 

lelrmbaran. Colntolhnya elrndoltelrl selrbagai pe lrlapis pelrmburlurh linfelr dan 
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pe lrmburlurh darah melrsolte lrl yang belrrasal dari molse lrdrelrn se lrbagai pelrlapis 

rolngga se lrrolsa (pe lrricardiurm, ple lrurra, dan pe lrritolne lrurm). (Sole lrsilawati, 

2019) 

Gambar 2.2 jaringan elrpitelrl selrlapis pipih (Solelrsilawati, 2019) 

b. E lrpitelrl selrlapis kurbis  

E lrpitelrl selrlapis kurbis telrrsursurm dari selrl yang telrrbe lrnturk kurburs ataur 

koltak, poltolngan se lrlnya telrgak lurrurs de lrngan pelrrmurkaan selrrta belrrinti 

burlat. Selrl e lrpitelrl kurburs se lrring ditelrmurkan pada pelrrmurkaan olvariurm dan 

salurran kelrlurar klelrnjar se lrkrelrtolri.  

Gambar 2.3 jaringan elrpitelrl selrlapis ku rbis (Solelrsilawati, 2019). 

c. E lrpitelrl selrlapis silindris  

E lrpitelrl selrlapis silindris dibagi melrnjadi dura jelrnis, yaitur silia dan 

tanpa silia. Elrpitelrl selrlapis silindris tanpa silia hampir delrngan elrpitelrl 

se lrlapis kurbis, namurn pada poltolngan telrgak lurrursnya telrrlihat selrlnya yang  
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tinggi dan inti pada kelrtinggiannya yang sama. Elrpitelrl ini banyak 

dijurmpai di kelrlelrnjar selrkre lrsi ataur absolrpsi. 

Gambar 2.4 jaringan elrpitelrl selrlapis silindris 

 

2. Epitel berderet (epitel bertingkat) 

E lrpitelrl belrrde lrrelrt telrrdiri atas dura ataur lelrbih je lrnis se lrl yang intinya tidak 

be lrrada di kelrtinggian yang sama pada poltolngan telrgak lurrurs, me lrmbelrrikan 

ke lrsan bahwa melrmbranelr te lrrdiri dari belrbelrrapa lapisan selrl. Me lrskipurn elrpitelrl 

be lrrtingkat telrrlelrtak di atas lapisan basal, namurn hanya Selrbagian kelrcil 

purncak selrl yang dapat melrncapai lurme lrn. Elrpitelrl belrrde lrrelrt melrrurpakan lapisan 

pada salurran e lrksrelrsi dan se lrbagaian saurran urrelrtra pada laki-laki 

(Sole lrsilawati, 2019). 

Gambar 2.5 Jaringan elrpitelrl selrlapis belrrdasarkan belrnturknya:  

(a) selrlapismpipi, (b)selrlapis ku rbolid, (c) selrlapis silindris 
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2.4.2 Perubahan sel epitel menggunakan bodylotion secara berlebihan  

1. Dysplasia  

Displasia adalah gambaran histolpatollolgis yang melrnurnjurkkan 

pe lrrurbahan kelr arah kelrganasan pada stratifielrd squramolurs e lrpithelrliurm yang 

ditandai delrngan atipia selrlurlelrr dan hilangnya maturrasi dan stratifikasi. 

Adanya displasia elrpitelrl digurnakan dalam melrmprelrdiksi ke lrganasan 

dibandingkan pelrrurbahan gambaran klinis. Se lrl displasia selrcara histollolgis 

nampak disolrganisasi selrl, mitolsis abnolrmal, nurklelrurs hipelrrkrolmasi dan selrl 

plelrolmolrfismelr dimana tingkatan displasia telrrdiri dari ringan, selrdang dan 

be lrrat. Belrrikurt adalah ciri-ciri kelrrursakannya yaitur, pelrrurbahan urkurran, 

be lrnturk, dan olrganisasi selrl yang tidak telrraturr, melrnurnjurkkan polte lrnsi kelr arah 

ke lrganasan. (Elrndah, 2019) 

 

Gambar 2.6 dysplasia 

2. Atypia  

Atypia adalah suratur pelrrurbahan yang telrrjadi pada selrl yang biasanya 

dapat belrrke lrmbang melrnjadi kelrganasan. Pe lrrurbahan atypia dalam jangka 

waktur lama akan belrrke lrmbang melrnjadi selrl ganas. Belrrikurt adalah ciri-ciri 

ke lrrursakannya yaitur Pe lrrurbahan urkurran dan be lrnturk inti selrl, se lrrta 
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pe lrningkatan jurmlah krolmatin, melrnurnjurkkan adanya kelrlainan selrl 

(Wardana, 2022). 

      Gambar 2.7 Atypia 

3. Diske lrratolsis 

Diske lrratolsis adalah selrl skuramolsa kelrcil delrngan inti yang melrmbelrsar, 

padat, kadang piknoltik, sitolplasma melrngandurng ke lrratin dan selrring tampak 

se lrbagai kelrlolmpolk se lrl yang padat Belrrikurt adalah ciri-ciri kelrrursakannya 

yaitur Se lrl-se lrl ke lrcil delrngan inti yang melrmbe lrsar dan padat, selrrta sitolplasma 

yang melrngandurng kelrratin (Wardana, 2022). 

 

Gambar 2.8 Diskelrratolsis  

4. Kolilolsitolsis  

Kolilolsitolsis adalah suratur se lrl e lrpitelrl skuramolsa yang me lrmiliki 

pe lrmbelrsaran inti selrl delrngan krolmatin kasar dan melrmbran ini tidak telrraturr. 

Apabila selrl elrpitelrl telrrinfelrksi maka akan telrrbe lrnturk suratur telrpi di sitolplasma 
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yang belrrbe lrnturk halol pelrrinurklelrar delrngan inti yang belrrbatas tajam dan 

telrgas. Be lrrikurt adalah ciri-ciri kelrrursakannya yaitur Se lrl-se lrl delrngan inti yang 

melrmbe lrsar, se lrring telrrkait delrngan infelrksi virurs.  (Wardana, 2022) 

 

Gambar 2.9 kolilolsitolsis 

2.5 Eksfoliatif sitologi 

Sitolpatollolgi elrksfolliatif adalah molrfollolgi se lrl telrrdelrskuramasi baik yang 

nolrmal maurpurn yang be lrrurbah karelrna prolse lrs patollolgis. Se lrcara fisiollolgis, se lrl-

se lrl telrrurtama yang belrrasal dari jaringan labil telrrurs me lrne lrrurs te lrrdelrskuramasi 

karelrna jaringan turburh telrrurs me lrngalami pe lrmbaruran. Pe lrmelrriksaan sitollolgi 

e lrksfolliatif pada kurlit dilakurkan de lrngan pelrmelrriksaan mikrolskolpis se lrl-se lrl yang 

dikelrrolk dari pe lrrmurkaan kurlit. Pelrmelrriksaan sitollolgi me lrmiliki kelrurnturngan di 

antaranya adalah sangat selrde lrrhana, tidak me lrnimburlkan nyelrri, murdah, dan 

celrpat. Pe lrmelrriksaan sitollolgi ini dapat melrnde lrtelrksi pe lrrurbahan abnolrmal dari selrl-

se lrl elrpitelrl, murlai dari dysplasia hingga karsinolma (Sabirin, 2015).  

Te lrknik e lrskfolliatif sitollolgi dapat dilakurkan de lrngan melrtoldelr yaitur 

imprint. Sitollolgi imprint akir-akhir ini se lrring digurnakan se lrbagai altelrrnatif  

pe lrmelrriksaan yang lelrbih selrde lrrhana. Kelrurnggurlan pelrme lrriksaan ini pada biaya 

yang relrlativelr murrah, wakturnya singkat selrrta tingkat selrnsitifitas dan 

spe lrsifitasnya yang curkurp tinggi (Praselrtya & Nim Chairurn Nurr, 2018). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka konseptual 

Suratur urraian dan visuralisasi hurburngan ataur kaitan antara kolnse lrp satur 

telrrhadap kolnse lrp yang lainnya, ataur antara variabelrl yang satur de lrngan variabelrl 

yang lainya, masalah yang ingin ditelrliti (Kholirurnnisak, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kelrrangka Kolnselrptu ral Gambaran Selrl E lrpitelrl Pelrmakai Boldylo ltio ln Pada 

Mahasiswa DIII TLM ITSKelrs Insan Celrdelrkia Melrdika Jo lmbang. 

Keterangan :                           = diteliti 

= variabel yang tidak diteliti 

Kulit pada pengguna 

Bodylotion 

Sel epitel pada 

kulit 

Perubahan sel epitel pada 

kulit 

 

 
Metode 

imprint 

  

Fungsi proteksi pada 

bodylotion : 

1. Melindungi paparan 

dari sinar UV. 

2. Melembabkan kulit 

dan 

mempertahankan 

kulit 

3. Memberikan 

perlindungan kulit 

dari bahan kimia 

yang berbahaya. 

  

Faktor yang 

mempengaruhi 

kerusakan kulit : 

1. Pekerjaan dan 

Tingkat pigmentasi 

kulit. 

2. Kebiasaan terpapar 

sinar matahari. 

3.  Pemakaian yang 

berlebih 

Normal  

Inti kecil dan warna 

merah mudah 

Tidak normal  

- Perubahan ukuran inti 

- Bentuk 

- Organ-organ sel yang tidak teratur 

(Displasia, Koilositosis, Atypia, 

Diskeratosis) 
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3.2 Penjelasan kerangka konseptual 

 

Be lrrdasarkan kelrrangka kolnse lrp diatas, faktolr yang dapat 

melrmpe lrngarurhi ke lrrursakan kurlit yaitur pe lrke lrrjaan dan tingkat pigmelrntasi kurlit 

se lrrta kelrbiasaan telrrpapar sinar matahari, pelrmakaian yang belrrlelrbihan (tidak 

se lrsurai aturran).  Furngsi prolte lrksi pada kurlit  antara lain yaitur me lrmakai 

boldyloltioln agar telrrlindurngi dari paparan sinar UrV, me lrlelrmbabkan kurlit dan 

melrmpe lrrtahankan kurlit, selrrta melrmbe lrrikan pe lrrlindurngan kurlit dari bahan kimia 

yang belrrbahaya. Adapurn pe lrrurbahan se lrl e lrpitelrl kurlit dapat dilihat delrngan 

melrlakakurkan pe lrmelrriksaan melrnggurnakan me lrtolde lr imprint (swab). Hasil 

pe lrmelrriksaan ini telrrbagi melrnjadi dura gollolngan yaitur nolrmal (inti kelrcil dan 

be lrwarna melrrah murdah) dan tidak nolrmal (pelrrurbahan urkurran inti, belrnturk, 

olrgan-olrgan selrl yang tidak telrraturr). Hasilnya dapat digollolngkan melrnjadi 

Displasia, Kolilolsitolsis, Atypia, Diskelrratolsis. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan rancangan penelitian  

Je lrnis pe lrnelrlitian yang digurnakan dalam pelrne lrlitian ini adalah delrskriptif. 

Pe lrne lrlitian delrskriptif melrrurpakan pelrne lrlitian yang belrrturjuran urnturk 

melrngurmpurlkan infolrmasi  yang ada (Ze lrllatifanny dan Murdjiyantol, 2018). 

Adapurn rancangan pelrnelrlitian yang digurnakan dalam pelrne lrlitian ini adalah 

rancangan crolss se lrctiolnal. Pe lrnelrlitian crolss-se lrctiolnal adalah suratur pelrne lrlitian 

urnturk melrmpe lrlajari dinamika kolre lrlasi antara faktolr-faktolr risikol delrngan elrfe lrk, 

de lrngan cara pelrnde lrkatan, olbse lrrvasiolnal, ataur pe lrngurmpurlan data. Pelrne lrlitian 

crolss-se lrctiolnal hanya melrngo lbse lrrvasi se lrkali saja dan pelrngurkurran dilakurkan 

telrrhadap variabelrl surbjelrk pada saat pe lrne lrlitian (Noltolatmoldjol, 2018). Dalam 

pe lrnelrlitian ini pelrnurlis melrnde lrskripsikan telrntang gambaran selrl e lrpitelrl  pelrmakai 

boldyloltioln pada mahasiswa DIII ITSKelrs Insan Ce lrndelrkia Me lrdika Jolmbang. 

4.2 Waktu dan tempat penelitian 

4.2.1 waktu penelitian  

Pe lrne lrlitian ini dimurlai dari pelrnyursurnan sampai delrngan pe lrnyursurnan 

lapolran akhir, yaitur dari burlan Maret 2024 hingga burlan Juli 2024. 

4.2.2 Tempat penelitian  

Pe lrmelrriksaan se lrl elrpitelrl pada pelrmakai boldyloltioln dilakurkan di 

Labolratolriurm ITSKe lrs Insan Ce lrnde lrkia Me lrdika Jolmbang. Sampelrl diambil di 

se lrkitar kampurs ITSKe lrs Insan Celrdelrkia Melrdika Jo lmbang. 
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4.3 Populasi penelitian, sampling dan sampel 

4.3.1 Populasi  

Polpurlasi melrrurpakan se lrsuratur yang akan dite lrliti se lrcara melrnye lrlurrurh dan 

melrnghasilkan pelrnelrlitian. Pada pelrne lrlitian ini yang dijadikan polpurlasi adalah 

se lrlurrurh mahasiswa DIII TLM  yang melrmakai boldyloltioln. 

Te lrknik Sampling ialah telrknik pelrngambilan sampelrl, telrknik sampling 

dilakurkan agar sampelrl yang diambil dari polpurlasinya relrpre lrse lrntativelr 

(melrwakili), selrhingga dapat dipelrrollelrh infolrmasi yang curkurp urnturk 

melrnge lrstimasi polpurlasinya (syapitri, 2021). Toltal Sampling melrnjadi telrknik 

sampling yang digurnakan urnturk pe lrnelrlitian. 

4.3.2 Sampel  

 

Sampelrl melrrurpakan bagaian dari polpurlasi yang akan ditelrliti. Dalam 

pe lrnelrlitian ini sampelrl yang diambil adalah yang me lrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Insan Celrnde lrkia Melrdika Jolmbang delrngan 

jurmlah 35 mahasiswa yang melrmakai boldyloltioln.  
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4.4 Kerangka kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel yang didapat 

dioleskan objek glas 

Kerokan kulit/swab (sel 

epitel kulit) 

Sampel diteteskan 

larutan eosin tunggu 

selama 2-3 menit, bilas 

air mengalir dan 

keringkan.  

 

Fiksasi, alcohol 96% 

selama 20 menit dan 

keringkan 

Teteskan larutan 

methylene blue, tunggu 

2-3 menit, bilas dengan 

air mengalir dan 

keringkan 

Sediaan ditutup dengan 

menggunakan cover glass 

Diamati dibawah mikroskop 

dengan perbesaran 40× 

Normal  Tidak Normal 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Gambaran Sel Epitel Pemakai Bodyloyion Pada 

        Mahasiswa DIII ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang 

Tahap pewarnaan sampel 
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4.5 Variabel dan definisi operasional variabel  

4.5.1 Variabel  

Variabelrl pelrne lrlitian pada dasarnya adalah suratur hal yang belrrbelrnturk 

apa saja yangditelrtapkan olle lrh pelrne lrliti urnturk dipelrlajari selrhingga dipelrrolle lrh 

infolrmasi telrntang hal telrrse lrburt, ke lrmurdian ditarik kelrsimpurlannya 

(Purrwantol, 2019). Variabelrl yang digurnakan dalam  pelrne lrlitian ini adalah 

kolndisi se lrl elrpitelrl kurlit pada pelrmakai boldyloltioln. 

4.5.2 Definisi operasional variabel  

De lrfinisi olpelrrasiolnal variabelrl melrrurpakan de lrfinisi yang melrmiliki 

sifat yang belrrmanfaat urnturk prolse lrs yang akan belrrkaitan delrngan pelrngurkurran 

variabelrl telrrselrburt (Hikmah, 2020). Belrrikurt yang ditampilkan dalam tabelrl  

 

Tabelrl 4.1 Delrfinisi O lpelrrasio lnal gambaran Kolndisi Selrl E lrpitelrl kurlit pelrmakai 

boldylo ltio ln pada Mahasiswa ITSKelrs Insan Celrdelrkia Melrdika Jo lmbang 

 

Variablelr  De lrfinisi 

olpe lrrasiolnal 

paramelrtelrr Instrurmelrn Skala 

data 

Katelrgolri 

Kolndisi 

se lrl e lrpitelrl 

kurlit pada 

pe lrmakai 

boldyloltioln  

Ditelrmurkan 

ke lrlainan 

ataur 

ke lrrursakan 

se lrl elrpitelrl 

kurlit yang 

melrmakai 

boldyloltioln 

pada 

mahasiswa 

D-III TLM 

ITSKe lrs 

Insan 

Ce lrdelrkia 

Me lrdika 

Jolmbang. 

Ditelrmurkan 

ke lrrurskan 

pada elrpitelrl 

di 

antaranya 

yaitur 

dysplasia, 

atypia, 

diske lrratolsis 

dan 

kolilolsitolsis. 

 

 

Mikrolskolp 

Labolratolriurm 

Nolminal  Nolrmal  

Tidak 

nolrmal 
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4.6 Pengumpulan data  

4.6.1 Instrumen penelitian  

Instrurmelrn pe lrnelrlitiandapat digurnakan selrbagai alat yang belrrmanfaat 

dalam melrngurmpurlkan data dan infolrmasi, se lrhingga mampur melrmbe lrrikan 

manfaat selrrta melrnjawab pelrrsolalan dalam masalah pelrne lrlitian. Pada pelrne lrlitian 

ini instrurmelrnt pe lrnelrlitian yang digurnakan adalah kurelrsiolne lrr.  

4.6.2 Alat dan bahan  

A. Alat  

1. Maske lrr. 

2. Sarurng tangan. 

3. Pipe lrt telrtelrs. 

4. Olbje lrct glass. 

5. Co lvelrr glass. 

6. Mikrolskolp. 

7. Purlpe lrn. 

8. Tissure lr 

9. Ke lrrtas labelrl. 

10. Spatelrl kayur 

B. Bahan  

1. Larurtan melrthylelrnelr blure lr  

2. Larurtan elrolsin. 

3. Air/Akuradelrst 

4. Alkolholl absollurt 96% 

5. Salin. 
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4.6.3 Prosedur penelitian 

A. Prolse lrdurr pe lrwarnaan dan pelrngambilan selrl 

1. Re lrspolde lrn dibelrrikan pelrnjelrlasan selrcara lisan dan turlisan melrnge lrnai 

prolse lrdurr pe lrnelrlitian.  

2. Re lrspolnde lrn dibelrri infolrme lrd colnse lrnt dan pe lrngisian kurisiolnelrr.  

3. Olbje lrct glass dibelrri labelrl nama sampelrl dan pastikan olbjelrct glass 

dalam kelradaan kelrring selrrta belrrsih.  

4. Re lrspolnde lrn didurdurkkan se lrnyaman murngkin.  

5. Re lrspolnde lrn diinstrurksikan dan swab kurlit pada pasielrn yang 

melrmakai boldyloltioln.  

6. Pe lrrmurkaan kurlit dibelrrsihkan de lrngan kapas yang ditelrte lrsi larurtan 

salinelr.  

7. Pe lrngambilan spelrsime lrn dilakurkan delrngan melrngke lrro lk kurlit (swab) 

pada bagian kurlit yang melrmakai bdyloltioln de lrngan melrnggurnakan 

stapelrl kayur swab ste lrril se lrbanyak 3 kali ke lrrolkan pada bagian yang 

sama delrngan telrkanan selrdang.  

8. Sampelrl yang didapat kelrmurdian diolle lrskan kelratas olbje lrct glass, lalur 

fiksasi  alkolholl 96% se lrlama 20 melrnit dan dikelrringkan.  

9. Sampelrl ditelrte lrskan larurtan elrolsin se lrcara melrrata pada olbjelrct glass, 

lalur diamkan selrlama 2-3 melrnit selrtelrlah itur bilas delrngan air melrngalir 

dan dikelrringkan. 

10. Sampelrl ditelrtelrskan se lrdikit larurtan melrthylelrne lr blurelr lalur diamkan 

se lrlama 2-3 melrnit kelrmurdian dibilas delrngan air melrngalir dan 

dikelrringkan.  
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11. Se lrdiaan diturturp de lrngan colvelrr glass dan diamati delrngan mikrolskolp 

digital. 

B. Pe lrngamatan selrl e lrpitelrl  

Se lrdiaan dipelrriksa dibawah mikrolskolp digital delrngan pelrmbe lrsaran 

olkurlelrr 10x dan olbjelrktif 45x, labelrl nolmolr dise lrbelrlah kiri dan gelrlas pelrnurturp 

dise lrbelrlah kanan, pelrngamatan dimurlai dari urjurng atas kiri kelrkanan sampai 

urjurng kanan selrdiaan, delrngan melrmindahkan 1/3 lapangan pandang 

dilanjurtkan kelrbawah dan dipe lrriksa hingga urjurng kiri sampai se lrlurrurh 

se lrdiaan diamati.Gambaran sitolpatollolgis delrngan pelrrurbahan selrl dapat 

dilihat dibawah mikrolskolp be lrrurpa ditelrmurkannya 12 se lrl piknoltik yang 

dilihat pelrr 100 se lrl delrngan pelrmbe lrsaran 10x. 

4.7 Teknik pengolahan dan Analisa data 

4.7.1 Teknik pengolahan data  

Pada pelrne lrlitian ini pelrngollahan data dilakurkan selrte lrlah selrmura data 

telrrkurmpurl melrlaluri belrbe lrrapa tahap, yaitur :  

1. E lrditing (prolse lrs pe lrngelrditan) 

E lrditing melrrurpakan se lrsuratur hal yang dilakurkan urnturk me lrmelrriksa 

ke lrlelrngkapan data kelrmbali yang telrlah didapatkan dari hasil pelrne lrlitian 

(E lrndah, 2019). 
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2. Colding (prolse lrs pe lrngoldelran) 

Co lding adalah pelrmbe lrrian suratur nolmolr kolde lr ataur bolbolt ke lrpada suratur 

jawaban yang melrmiliki sifat katelrgolri(E lrndah, 2019) 

a. Olrang 1  Kolde lr A1 

b. Olrang 2  Kolde lr  A2 

c. Olrang 3  Kolde lr A3 

3. Taburlating (prolse lrs pe lrngelrlolmpolkan data)  

 Taburlasi adalah prolse lrs pelrrhiturngan yang disajikan dalam belrnturk 

tabelrl kelr dalam masing-masing katelrgolri ataur pe lrnyursurnan data kelr dalam 

be lrnturk tabelrl (Fre lrs, 2022).  

Nol Nol 

Relrspolndelrn 

 

Pelrmakaian/hari Lama pelrmakaian 

proldurk boldyloltioln 
Kelrtelrrangan  

1     

2     

3     

4     

5     

Tablelr 4.2 prolse lrs pe lrnge lrlolmpolkan data 

4.7.2 Analisa data 

Analisis yang digurnakan dalam pelrne lrlitian ini adalah analisis urnivariat 

ini belrrturjuran urnturk me lrnjelrlaskan/melrnde lrskripsi kan karaktelrristik masing-

masing gambaran selrl elrpitelrl kurlit pelrmakai boldyloltin pada mahasiswa DIII 

TLM ITSKe lrs Insan Ce lrde lrkia Me lrdika Jolmbang. Hasil pe lrnelrlitian akan 
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dijadikan prelrse lrntase lr melrnjadi nolrmal dan yang tidak nolrmal, delrngan 

melrnggurnakan rurmurs (Priantolrol, 2018). 

 

Ke lrtelrrangan  

P : Pre lrse lrntaselr  

f : Jurmlah Rata-Rata Hasil Selrl Elrpitelrl   

n : Jurmlah selrlurrurh relrspolnde lrn mahasiswa DIII TLM yang 

melrnggurnakan boldyloltioln. 

Hasil dari pelrngollahan data, kelrmurdian dibaca intelrrprelrtasi hasil selrbagai 

be lrrikurt: 

0%           : Tidak ada satur purn   

1- 25%   : Se lrbagaian kelrcil 

26% - 49%   : Hampir selrbagaian  

50%   : Se lrtelrngah 

51% - 75%   : Se lrbagaian belrsar 

76% - 99%   : Hampir selrlurrurh 

100%   : Se lrlurrurh  
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4.8 Etika penelitan  

4.8.1 Uji etik (Ethical clearance) 

Pada pelrne lrlitian ini akan dilakurkan urji elrtik/elrthical clelrarancelr dari 

Kolmisi Elrtik Pe lrnelrlitian Kelrse lrhatan (KElrPK) Fakurltas Volkasi Institurt 

Te lrknollolgi Sains dan Kelrse lrhatan Insan Celrnde lrkia Melrdika Jolmbang delrngan 

nolmolr “Nol. 152/KElrPK/ITSKE lrS-ICME lr/IV/2024” 

4.8.2 Lembar persetujuan (Inform Consent) 

Me lrminta pelrrse lrturjuran telrrhadap surbjelrk yang akan ditelrliti dan tidak 

melrmaksa re lrspolnde lrn. Re lrspolnde lrn melrmiliki ke lrlelrlurasaan dalam pelrngambilan 

ke lrpurtursan dan bisa me lrnollak urnturk dite lrliti dan melrngholrmati kelrpurtursan 

re lrspolnde lrn. 

4.8.3 Tanpa Nama (Anonymity) 

Aturran yang dilakurkan dalam prolse lrs elrtika pelrnelrlitian salah saturnya 

melrmiliki prinsip urnturk tidak melrncanturmkan nama relrspolnde lrn, namurn dapat 

melrmbe lrrikan kolde lr yang tidak ada kaitannya delrngan infolrmasi relrspolnde lrn. 

4.8.4 Kerahasiaan (Confidentiality)  

Ke lrrahasiaan dapat dilakurkan de lrngan cara melrnurturpi idelrntitas ataur 

se lrgala data dan infolrmasi relrspolnde lrn (Me lrnggawanti, 2021) 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

5.1 Hasil  

 

Be lrrdasarakan pelrnelrlitian Gambaran selrl elrpitelrl kurlit pelrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Insan Celrnde lrkia Melrdika Jolmbang, di pelrrollelrh 

hasil belrrbe lrnturk data urmurm dan data khursurs. Data urmurm adalah belrrapa lama 

pe lrmakaian boldyloltioln dan be lrrapa kali pelrmakain dalam selrhari. Adapurn data 

khursurs adalah belrrurpa hasil pelrme lrriksaan se lrl elrpitelrl kurlit pada mahasiswa DIII 

TLM  ITSKe lrs Insan Ce lrndelrkia Melrdika Jolmbang. 

5.1.1 Data Umum  

a. Re lrspolnde lrn belrrdasarkan pelrmakaian boldyloltioln pada mahasiswa DIII 

TLM  ITSKe lrs Insan Ce lrndelrkia Melrdika Jo lmbang. 

 

Tabe lrl 5.1 Distribursi Fre lrkure lrnsi Relrspolnde lrn Be lrrdasar Pelrmakaian Boldyloltioln 

Se lrlama Satur Hari 

Nol Pelrmakaian boldylo ltio ln 

selrlama satu r hari 

Frelrkurelrnsi prelrselrntaselr 

1 Selrtiap  kali pakai 

selrbelrlu rm belrrpelrrgian 

9 25,7% 

2 2x selrhari 15 42,9% 

3 3x selrhari 11 31,4% 

Toltal  35 100% 

(surmbe lrr: Data Primelrr, 2024) 

Be lrrdasarkan tabelrl 5.1 didapatakan hasil hampir selrbagian relrspolnde lrn 

yang melrmakai boldyloltioln be lrrdasarkan pe lrmakaian 2x dalam satur hari 

de lrngan frelrkurelrnsi 15 re lrspolnde lrn (42,9%), hampir selrbagian 3x selrhari delrngan 

fre lrkurelrnsi 11 re lrspolnde lrn (31,4%), se lrbagian ke lrcil selrtiap kali pakai selrbelrlurm 

be lrrpelrrgian delrngan frelrkure lrnsi 9 re lrspe lrndelrn (25,7%) 
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b. Re lrspolnde lrn belrrdasarkan lama pelrmakaian boldyloltioln pada mahasiswa 

DIII TLM ITSKe lrs Insan Ce lrndelrkia Me lrdika Jolmbang. 

 

Tabelrl 5.2 Distribu rsi Frelrku relrnsi Relrspolndelrn Belrrdasar Lama Pelrnggurnaan proldurk 

Boldylo ltio ln pada mahasiswa DIII TLM  ITSKelrs Insan Celrndelrkia 

Melrdika Jo lmbang  

(surmbe lrr: Data Primelrr, 2024) 

5.1.2 Data khusus  

 

Pe lrmelrriksaan selrl elrpitelrl kurlit pelrmakai boldyloltioln delrngan melrlihat Gambaran 

se lrl e lrpitelrl pelrmakai boldyloltioln pada mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Insan 

Ce lrndelrkia Me lrdika Jolmbang melrnggurnakan alat mikrolskolp me lrtolde lr imprint 

(swab). Hasil pelrmelrriksaan katelrgolri nolrmal dan tidak nolrmal yang dapat dilihat 

pada tabelrl 5.3 se lrbagai belrrikurt : 

Tabe lrl 5.3 Hasil Pe lrmelrriksaan Gambaran Se lrl E lrpitelrl Pelrmakai Boldyloltioln Pada 

Mahasiswa DIII TLM ITSKe lrs Insan Ce lrnde lrkia Melrdika Jolmbang. 

Nol Kolndisi selrl elrpitelrl 

kurlit pelrmakai 

boldylo ltio ln 

Frelrkurelrnsi Prelrselrntaselr 

(%) 

kritelrria 

1 Tidak telrrjadi 

pelrru rbahan 

35 100% Nolrmal 

2 Telrrjadi pelrru rbahan 0 0% Tidak nolrmal 

Toltal 35 100%  

(surmbe lrr: Data Primelrr, 2024) 

Be lrrdasarkan tabelrl 5.3 didapatkan selrbagaian belrsar dan pe lrmelrriksaan 

Gambaran selrl e lrpitelrl kurlit bahwa tidak adanya pelrrurbahan se lrl elrpitelrl kurlit ataur 

Nol Lama pelrmakaian 

boldylo ltio ln 

Frelrkurelrnsi prelrselrntaselr 

1 1 minggur 2 5,7% 

2 3 burlan 10 28,5% 

3 Lelrbih dari 2 tahurn 11 31,4% 

4  Lelrbih dari 3 tahurn 12 34,2% 

Toltal  35 100% 
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nolrmal selrbanyak 35 relrspolnde lrn (100%) dan tidak nolrmal didapatkan adanya 

pe lrrurbahan selrl elrpitelrl kurlit ataur tidak nolrmal se lrbanyak 0 relrspolnde lrn (0%).  

5.2 Pembahasan  

Be lrrdasarkan tabelrl 5.3 hasil pe lrmelrriksaan Gambaran selrl e lrpitelrl pe lrmakai 

boldyloltioln pada mahasiwa DIII TLM ITSKe lrs Insan Celrndelrkia Melrdika 

Jolmbang didapatkan 35 relrspolnde lrn (100%) tidak telrrjadi pelrrurbahan delrngan 

kritelrria nolrmal. Hal ini selrjalan delrngan telrolri (Latifah, 2019) bahwa kurlit yang 

se lrhat telrrdiri dari 90% air yang melrmbelrrikan kelrkuratan flelrksibilitas telrrhadap 

kurlit urnturk me lrlindurngi turburh. Faktolr yang me lrmpelrngarurhi kelrrursakan kurlit 

se lrpe lrrti pelrke lrrjaan dan Tingkat pigmelrntasi kurlit, kelrbiasaan telrrpapar sinar 

matahari dan pelrmakaian yang belrrlelrbihan. 

Se lrlain itur kolndisi selrl elrpitelrl kurlit pelrmakai boldyloltioln tidak telrrjadi 

pe lrrurbahan, jurga dise lrbabkan karelrna fre lrkure lrnsi pe lrmakaian dalam selrhari tidak 

be lrrlelrbihan, belrrdasarkan hasil pada tabelrl 5.1 yang melrnjelrlaskan lama pelrmakain 

boldyloltioln dalam selrhari pada 9 mahasiswa (25,7%) melrmakai boldyloltioln se lrtiap 

kali selrbe lrlurm be lrrpe lrrgian, 15 mahasiswa (42,9%) melrmakai boldyloltioln dalam 2 

kali selrhari, dan 11 mahasiswa (31,4%) me lrmakai boldyloltioln dalam 3 kali se lrhari, 

dikarelrnakan furngsi prolte lrksi pada boldyloltioln urnturk me lrlindurngi kurlit dari 

paparan sinar UrV, melrlelrmbabkan kurlit dan melrmbe lrrikan pelrrlindurngan kurlit dari 

bahan kimia yang belrrbahaya. Selrhingga relrspolde lrn tidak melrngalami pelrrurbahan 

pada selrl elrpitelrl kurlit. Melrnurrurt telrolri (Ambarwati, 2021) Adapurn kolmpolsisi yang 

telrrdapat pada boldyloltioln yaitur pollie lrtilelrnglikoll digurnakan se lrbagai pelrngikat 

ke lrlelrmbaban kurlit, stelrril alkolho ll digurnakan se lrbagai pelrngelrntal  dan melrmbelrrikan 

telrksturr yang lelrbih halurs pada boldyloltioln se lrrta melrnjaga kelrlelrmburtan kurlit, 
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gliselrrin digurnakan urnturk melrnarik urdara ke lrlelrmbapan dari urdara ke lr dalam kurlit 

melrnjaga kurlit telrtap lelrmbap dan melrncelrgah ke lrkelrringan, natriurm laurrin surlfat 

digurnakan urnturk melrmbelrrsihkan kurlit, nipagin digurnakan urnturk melrncelrgah 

pe lrrturmburhan mikrololrganismelr dalam proldurk kolsme lrtik dan ollelrurm rolsaelr 

digurnakan urnturk melrmpe lrrbaiki kolndisi kurlit. Furngsi proltelrksi pada boldyloltioln 

melrlindurngi paparan dari sinar UrV, melrlelrmbabkan kurlit, melrmpelrrtahankan kurlit 

dari sinar UrV dan melrmbelrrikan pelrrlindurngan kurlit dari bahan kimia yang 

be lrrbahaya. 

Be lrrdasarkan tabelrl 5.2 lamanya pelrnggurnaan proldurk boldyloltioln pada 2 

mahasiswa (5,7%) surdah melrmakai selrlama 1 minggur, 10 mahasiswa  (28,5%) 

melrmakai 3 burlan, 11 mahasiswa (31,4%) lama pelrmakaian proldurk boldyloltioln 

lelrbih dari 2 tahurn dan 12 mahaiswa (34,2%) melrnggurnakan proldurk boldyloltioln 

lelrbih dari 3 tahurn. Melrnurrurt telrolri (Draelrlo ls, 2011) melrnurnjurkan bahwa 

pe lrnggurnaan boldyloltioln se lrcara rurtin barur dapat melrndapatkan elrfelrk yang 

signifikan selrtalah belrbe lrrapa minggur  pe lrnggurnaan telrrurs me lrne lrrurs. Pe lrngurnaan 

se lrcara telrraturr se lrlama belrbelrrapa burlan dapat melrningkatkan furngai barrielrr kurlit 

dan melrngrurngi kelrke lrringan kurlit selrcara signifikan. Furngsi prolte lrksi pada 

boldyloltioln melrlindurngi paparan dari sinar UrV, melrlelrmbabkan kurlit, 

melrmpe lrrtahankan kurlit dari sinar UrV dan melrmbe lrrikan pelrrlindurngan kurlit dari 

bahan kimia yang belrrbahaya. 
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 Pe lrnggurnaan boldyloltioln dalam jangka panjang dapat melrmbantur 

melrmpe lrrtahankan kelrlelrmban kurlit dan melrncelrgah kelrrursakan kilurt akibat paparan 

sinar UrV dan pollursi. Me lrningkatkan inte lrrgritas dan ke lrse lrhatan kurlit se lrcara 

melrnye lrlurrurh, melrmbantur pe lrncelrgahan pelrnuraan dini, melrnjaga kelrlelrmburtan dan 

telrksturr pada kurlit, selrrta melrmpelrrbaiki kolndisi kurlit yang melrngalami masalah 

se lrpe lrrti kelrkelrringan krolnis dan de lrrmatitis.  

Be lrrdasarkan hasil pelrnelrlitian Gambaran selrl e lrpitelrl pe lrmakai boldyloltioln pada 

mahasiswa DIII TLM ITSKelrs Insan Ce lrndelrkia Me lrdika Jo lmbang bahwa 

pe lrnggurna boldyloltioln selrcara telrraturr dan dalam jangka waktur lama dapat 

melrmbe lrrikan kolndisi kurlit yang selrhat. Se lrcara kelrse lrlurrurhan, pelrne lrlitian ini 

melrnce lrriminkan bahwa pelrnggurnaan boldyloltioln me lrnjadi bagian pelrnting dalam 

rurtinitas pe lrrawatan kurlit bagi selrbagian be lrsar mahasiswa, telrrurtama dalam 

Urpaya melrnjaga kelrse lrhatan dan pelrnampilan kurlit. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan 

Be lrrdasarkan pelrne lrlitian yang dilakurkan pada mahasiswa DIII TLM ITSKelrs 

Insan Ce lrnde lrkia Melrdika Jolmbang  yang melrmakai boldyloltioln dapat disimpurlkan 

bahwa dari selrlurrurh relrspolnde lrn didapatkan hasil nolrmal.  

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi mahasiswa pengguna bodylotion 

Diharapakan mahasiswa melrmpelrrhatikan kandurngan boldyloltioln dan 

melrmilih boldyloltioln yang me lrngandurng bahan-bahan alami dan belrbas dari 

bahan kimia kelrras. Janga asal me lrmbelrli proldurk yang se lrdang viral di melrdia 

solsial hanya urnturk pe lrrawatan kurlit lelrbih celrrah, karelrna banyak kandurngan 

yang tidak baik urnturk kurlit. Harurs me lrnge lrtahuri bahan yang baik urnturk 

pe lrmakaian jangka Panjang agar telrrhindar dari kelrrursakkan kurlit (kankelrr kurlit). 

6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya  

Diharap urnturk pe lrnelrliti selrlanjurtnya bisa melrmpelrrluras sturdi belrrikurt 

melrnggurnakan sampelrl se lrlain mahasiswa yaitur para pe lrke lrrja yang 

ke lrse lrhariannya telrrpapar sinar matahari dan lelrbih spelrsifik lagi urnturk 

pe lrngambilan sampelrlnya, pelrrsyaratan sampe lrl selrhingga jurmlah sampelrl lelrbih 

re lrprelrse lrntatif. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 3 Sertifikat Kode Etik 
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Lampiran 4 Informed Consent 

                     

INFORMED CONSENT 

(LEMBAR PERSETUJUAN) 

Saya peneliti Karya Tulis Ilmiah Program Studi DIII Teknologi Laboratorium 

Medis Fakultas Vokasi Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang dengan Judul “Gambaran Sel Epitel pemakai Bodylotion pada 

mahasiswa DIII TLM ITSkes Insan Cendekia Medika Jombang”, menjelaskan 

bahwa pada penelitian ini responden akan diambil kerokan kulit yang selanjutnya 

akan dilakukan pemeriksaan sel epitel di bawah mikroskop. 

Jombang, ...Juni 2024 

TTD Peneliti 

 

 

(Nita Putri Sephia) 

NIM. 211310019 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

PERSETUJUAN / PENOLAKAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Responden  : 

Usia    : 

Menyatakan bersedia / tidak bersedia 

Menjadi responden pada penelitian yang berjudul “Gambaran Sel Epitel Pemakai 

Bodylotion Pada Mahasiswa DIII TLM ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang.” 

Jombang, ... Juni 2024 

TTD Responden 

 

 

(                      ) 



48 

 

 

 

*Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner 
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Lampiran 6  Hasil Pemeriksaan  

Kode 

Responden 

Kode 

bodylotion 

Semeser Prodi Lama 

pemakaian 

Berapa kali 

pemakaian 

dalam sehari 

Hasil 

A1 M1 6 D3 TLM seminggu 2X sehari Normal 

A2 M2 6 D3 TLM 1 Bulan Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A3 M3 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A4 N4 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A5 M5 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A6 V6 6 D3 TLM 1 tahun 3x sehari Normal 

A7 V7 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

2x sehari Normal 

A8 S8 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A9 S9 6 D3 TLM 2 tahun 2x sehari Normal 

A10 M10 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A11 M11 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun  

3x sehari Normal 

A12 M12 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A13 V13 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

2x sehari Normal 

A14 S14 6 D3 TLM 2 tahun Setiap kali 

pakai seleum 

berpergian 

Normal 

A15 S15 6 D3 TLM 2 tahun 3x sehari Normal 

A16 S16 6 D3 TLM Lebih dari 

3 tahun 

2x sehari Normal 



51 

 

 

 

   

A17 M17 6 D3 TLM  Lebih dari 

3 tahun 

3x sehari Normal 

A18 M18 4 D3 TLM 1 bulan 2x sehari Normal 

A19 M19 4 D3 TLM 2 tahun Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A20 S20 4 D3 TLM 1 bulan Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

normal 

A21 S21 4 D3 TLM 2 minggu 2x sehari Normal 

A22 S22 4 D3 TLM 2 tahun 2x sehari Normal 

A23 N23 4 D3 TLM 2 tahun 2x sehari Normal 

A24 M24 4 D3 TLM 1 bulan 2x sehari Normal 

A25 M25 4 D3 TLM 5 tahun 3x sehari Normal 

A26 C26 4 D3 TLM 6 bulan 3x sehari Normal 

A27 V27 4 D3 TLM 1 tahun Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A28 C28 4 D3 TLM 3 bulan 2x sehari Normal 

A29 N29 2 D3 TLM 2 bulan Setiap kali 

pakai 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A30 C30 2 D3 TLM 1 tahun 2x sehari Normal 

A31 V31 2 D3 TLM 1 bulan 2x sehari Normal 

A32 C32 2 D3 TLM 3 bulan 2x sehari Normal 

A33 V33 2 D3 TLM 2 tahun 2x sehari Normal 

A34 S34 2 D3TLM 2 bulan Setiap kali 

sebelum 

berpergian 

Normal 

A35 M35 2 D3 TLM 1 tahun Setiap kali 

sebelum 

berpergian 

Normal 
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Lampiran 7 Perencanaan Waktu Penelitian 

Keterangan Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

Pengajuan Judul KTI       

Konsultasi Judul       

Penulisan Proposal       

Konsultasi Dengan 

Pembimbing 

      

Ujian Proposal       

Perbaikan Proposal       

Penelitian        

Penyusunan Hasil 

(Pengambilan Data) 

      

Bimbingan Hasil       

Sidang Hasil       
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Lampiran 8 Surat Pengecekkan Judul 
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Lampiran 9  Hasil Turnit 
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Lampiran 10 Digital Receipt 
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Lampiran 11 Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 12 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Ilmiah 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 

 

1. Pengambilan swab kulit pada 

tangan 

2. Proses pewarnaan preparat 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3. Proses pencucian preparat  4. Proses pemeriksaan 
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Lampiran 14  Gambaran sel epitel dalam mikroskop 

Kode responden : A1 

 
 

Kode responden : A5 

 

Kode responden : A2 

 

Kode responden : A6 

 

Kode responden : A3 

 

Kode responden : A7 

 

Kode responden : A4 

 
 

Kode responden : A8 
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Kode responden : A9 

 

Kode responden : A13 

 

Kode responden : A10 

 

Kode responden : A14 

 

Kode responden : A11 

 

Kode responden : A15 

 

Kode responden : A12 

 
 

Kode responden : A16 
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Kode responden : A17 

 
 

Kode responden : A21 

 

Kode responden : A18 

 
 

Kode responden : A22 

 

Kode responden : A19 

 

Kode responden : A23 

 

Kode responden : A20 

 

Kode responden : A24 
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Kode responden : A25 

 

Kode responden : A29 

 

Kode responden : A26 

 

Kode responden : A30 

 

Kode responden : A27 

 

Kode responden : A31 

 

Kode responden : A28 

 

Kode responden : A32 
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Kode responden : A33 

 

Kode responden : A34 

 

Kode responden : A35 

 

 


